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Abstrak
 

Gie (1994) mengungkapkan bahwa salah satu cara untuk menjadi sarjana yang berkualitas adalah dengan

menguasai seluk beluk belajar serta keterampilan belajar di perguruan tinggi. Berbagai pengamat pendidikan

di Indonesia mengungkapkan pendapatnya tentang seluk beluk belajar di perguruan tinggi. Dengan

memahami dan menguasai seluk beluk belajar di perguruan tinggi, mahasiswa diharapkan untuk

mengembangkan keterampilan belajar yang sesuai. Keterampilan belajar yang dimaksud dalam penelitian

ini adalah pendekatan belajar yang digunakan mahasiswa dalam kegiatan belajarnya.

Biggs dan Moore (1993) mengungkapkan adanya 3 jenis pendekatan belajar, yaitu pendekatan belajar deep,

surface dan achieving. Pendekatan belajar deep didasarkan oleh minat dan rasa ingin tahu terhadap apa yang

dipelajari. Strategi yang dijalankan adalah dengan melakukan cara-cara yang menunjang pemahaman

terhadap apa yang dipelajari. Pendekatan belajar surface didasarkan pada keinginan untuk mendapat

kualifikasi yang penting bagi masa depan atau untuk menghindari kegagalan dalam belajar. Strategi yang

dijalankan adalah dengan menghafal materi pelajaran. Sedangkan pendekatan belajar achieving didasarkan

oleh keinginan untuk berprestasi. Strategi yang dijalankan antara lain dengan menggunakan waktu dan

tenaga secara efektif dalam belajar.

Dari ungkapan para pengamat pendidikan di Indonesia serta pendapat para ahli, disimpulkan bahwa

pendekdtan yang idealhya digunakan mahasiswa adalah pendekatan belajar deep dan achieving. Namun dari

ungkapan beberapa pengamat pendidikan mengenai kondisi mahasiswa Indonesia, dan dari hasil suatu

penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa belum mengembangkan pendekatan deep dalam belajar. Untuk

itu, perlu dilakukan berbagai upaya yang dapat mengarahkan mahasiswa untuk menggunakan pendekatan

belajar yang ideal. Salah satu faktor yang mempengaruhi pendekatan belajar adalah orientasi tujuan

akademik yang dimiliki mahasiswa. Orientasi tujuan akademik merupakan suatu pola keyakinan dan intensi

berperilaku yang mengarahkan bagaimana individu mendekati dan terlibat dalam kegiatan belajar di bidang

akademik. Ames dan Archer (1988) mengutarakan dua jenis orientasi tujuan akademik, yaitu orientasi

tujuan penguasaan (mastery goal) dan orientasi tujuan performa (perfonvance goal).

Orientasi tujuan penguasaan merupakan orientasi motivasional yang menekankan diperolehnya pengetahuan

dan perbaikan diri, sedangkan orientasi tujuan performa merupakan orientasi motivasional yang

menekankan diperolehnya pengakuan dan penghargaan dari orang lain, serta mendapat nilai baik sebagai hal

yang utama (Slavin, 1994).Dari ungkapan para ahli serta berbagai penelitian menunjukkan bahwa orientasi

tujuan penguasaan berhubungan dengan pendekatan belajar deep, sedangkan orientasi tujuan performa

berhubungan dengan pendekatan belajar surface. Namun ada beberapa penelitian yang menunjukkan hasil

yang berbeda, yaitu penelitian yang dilakukan oleh Elliot, McGregor dan Gable pada studi kedua (1999)

serta penelitian Wolters (1998).

Peneliti pertama memperoleh hasil bahwa performance-approach goal orientation bukan merupakan

prediktor positif dan signifikan bagi pendekatan belajar surface. Peneliti kedua menemukan tidak adanya
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hubungan yang signifikan antara orientasi tujuan performa dan strategi menghafal dalam belajar. Hasil

penelitian yang belum konsisten ini mendorong peneliti untuk meneliti hubungan antara orientasi tujuan

akademik dan pendekatan belajar.

Penelitian mengenai hubungan antara orientasi tujuan akademik dan pendekatan belajar dilakukan terhadap

262 mahasiswa Universitas Indonesia program Strata 1 reguler. Pengambilan sampel dilakukan dengan

tehnik nonprobability sampling yang berbentuk incidental sampling. Penelitian dilakukan dengan

menggunakan dua buah kuesioner, yaitu kuesioner orientasi tujuan akademik dan kuesioner pendekatan

belajar. Uji reliabilitas kedua kuesioner dilakukan dengan menggunakan tehnik coefficient alpha dari

Cronbach. Dalam pengolahan data, digunakan tehnik korelasi Pearson Product Moment untuk mengungkap

hubungan antara orientasi tujuan akademik dan pendekatan belajar pada mahasiswa.

Dari analisis data penelitian diperoleh hasil bahwa keempat hipotesis penelitian, diterima. Hal ini berarti

penelitian menunjukkan adanya hubungan yang positif dan signifikan antara orientasi tujuan penguasaan

dan pendekatan belajar deep, orientasi tujuan penguasaan dan pendekatan belajar achieving, orientasi tujuan

performa dan pendekatan belajar surface serta antara orientasi tujuan performa dan pendekatan belajar

achieving pada mahasiswa. Selain itu, dilakukan pula analisis tambahan mengenai perbedaan jenis kelamin

dan bidang ilmu subyek terhadap orientasi tujuan akademik dan pendekatan belajar.

Dari penelitian yang dilakukan, peneliti memberikan saran kepada pihak perguruan tinggi agar melakukan

berbagai upaya yang dapat mengarahkan mahasiswa untuk menggunakan pendekatan belajar yang ideal.

Upaya yang dimaksud adalah dengan melakukan modifikasi lingkungan belajar sedemikian rupa, sehingga

mahasiswa diharapkan dapat mengadopsi orientasi tujuan akademik yang berkaitan dengan pendekatan yang

ideal dalam belajar. Untuk penelitian selanjutnya, peneliti meny&rdnkan agar pada penelitian lanjutan

mengenai pendekatan belajar pada mahasiswa, dilakukan pula tehnik wawancara sehingga dapat diketahui

perbedaan manifestasi pendekatan belajar tertentu pada bidang ilmu yang berbeda. Di samping itu, peneliti

menyarankan agar jumlah item kuesioner dikurangi dan pengambilan sampel dilakukan secara random, serta

melibatkan pula mahasiswa dari perguruan tinggi swasta. 


